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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No0.158 tahun 1987.

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap

ke dalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam Bahasa

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai

berikut:

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan

huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan

dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< Ba B Be

< Ta T Te

& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je




Ha (dengan titik di
C Ha H

bawah)
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
c Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De

Zei (dengan titik di
3 Zal Z

atas)
D Ra R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye

Es (dengan titik di

Sad S

g bawah)

de (dengan titik di
- Dad D
- bawah)

Te (dengan titik di
L Ta T

bawah)

Zet (dengan titik di
L Za Z

bawah)

Vi




Koma terbalik diatas

¢ ain
d Gain G Ge
. Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
3 Wau wW We
® Ha H Ha
& Hamzah Apostrof
& Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal tunggal

Vokal rangkap

Vokal panjang

l=a

l=a

=

R0
1
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I=u s =au S=u

3. Ta Marbutah
Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh:
a3l e ditulis mar atun jamilah
Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

d.bl  ditulis Fatimah

4. Syaddad (tasydid geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dnegan
huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:
L) ditulis rabbana
A ditulis al-birr
5. Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Contoh:

el ditulis Asy-syamsu
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Ja ditulis ar-rojulu

Byl ditulis As-sayyidah

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti

dan dihubungkan dengan tanda sempang

Contoh :

Dl ditulis al-gamar
e ditulis al-badi
Sl ditulis al-jalal

Huruf Hamzah
Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan akan tetapi jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu

ditransliterasikan dengan apostrof/’/

Contoh:
&l ditulis Umirtu
sl ditulis Syai’un
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ABSTRAK

Alfirdaus, Suasrotin Mais. 2021. Pendekatan Konseling Psikoanalisis untuk
Menangani Trauma Tokoh Utama dalan Film Hope. Skripsi Fakultas Ushuluddin,
Adab dan Dakwah Jurusan Bimbingan Penyuluhan Islam Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Pekalongan. Pembimbing: 1zza Himawanti, M.Si.

Kata Kunci : Konseling Psikoanalisis, Trauma, film Hope

Pengalaman dimasa yang lalu akan berpengaruh terhadap perilaku
seseorang, baik itu pengalaman buruk atau pengalaman baik. Trauma ialah suatu
gangguan jiwa yang disebabkan oleh pengalaman buruk dimasa lalu yang dirasa
sangat menyakitkan sehingga individu merasa dirinya buruk, memiliki perasaan
tertekan, takut dan gelisah pada segala sesuatu yang dapat mengingatkannya pada
peristiwa traumatis yang dialaminya. Untuk menangani hal tersebut dibutuhkan
bantuan diantaranya yaitu dari konselor dengan adanya proses konseling
psikoanalisis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses
konseling psikoanalisis untuk menangani trauma tokoh utama dalam film Hope
dan bagaimana trauma yang dialami tokoh utama dalam film Hope.

Penelitian ini  menggunakan metode library research. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini ialah observasi non partisipan dan
dokumentasi dengan Teknik analisis data yaitu Teknik analisis isi (Content
Analysis). Objek dalam penelitian ini adalah film Hope.

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa dalam film Hope pemberian
bantuan dengan konseling psikoanalisis dilakukan melalui empat tahapan, yang
pertama yaitu tahap pembukaan, yang kedua tahap pengembangan transferensi,
yang ketiga yaitu tahap bekerja melalui transferensi dan yang terakhir yaitu tahap
resolusi transferensi. Teknik yang digunakan ialah dengan Teknik Asosiasi bebas.
Tokoh utama mengalami trauma yang dilihat dari beberapa aspek, diantaranya,
aspek emosional dengan ciri-ciri perasaan malu, perasaan marah dan sedih,
perasaan khawatir dan merasa ditolak, dan sulit mengontrol emosi ketika ada
stimulus yang memicu tentang peristiwa traumatisnya. Dilihat dari aspek fisik, ia
mengalami dada sesak dan sulit untuk bernafas. Dilihat dari aspek kognitif, ia
memandang dirinya negatif dengan berpikir bahwa ia telah melakukan kesalahan,
merasa putus asa. Dilihat dari aspek perilaku, ia menghindari ayahnya maupun
laki-laki dewasa lainya, bersikap diam dan tidak mau berbicara. Setelah adanya
proses konseling psikoanalisis, aspek-aspek tersebut sudah mulai hilang, namun ia
masih merasa khawatir jika pelaku kembali lagi.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah titipan Allah yang harus dijaga dan dilindungi segala
kepentingannya, baik fisik, psikis dan hak-haknya. Hak anak yaitu mendapat
perlindungan dan kasih sayang. Melindungi anak bukan hanya kewajiban orang
tua biologisnya saja melainkan kewajiban kita sebagai umat manusia. Kasih
sayang merupakan sifat dasar manusia untuk melindungi. Nabi adalah orang
paling penyayang terhadap anak-anak dan memerintahkan orang tua untuk
menyayangi anak-anak. Beliau bersabda “Tidaklah termasuk golongan kami
orang yang tidak menyayangi kaum muda dan tidak menghormati kaum tua “
(HR Tirmidzi).

Namun pada kenyataanya masih ada beberapa kasus yang menggambarkan
tidak adanya kasih sayang terhadap anak, seperti kekerasan dan perkosaan.
Kejadian-kejadian tersebut tidak begitu saja dapat dilupakan dan akan
berpengaruh pada diri individu dikemudian hari, misalnya seseorang akan
mengalami trauma.

Trauma merupakan suatu keadaan, dimana ia merasa adanya tekanan
emosional dan psikologis yang besar dan juga merupakan suatu luka psikologis
yang sangat berbahaya bagi kehidupannya, karena bisa menurunkan daya
intelektual, emosional dan perilaku. Selain itu seseorang yang mengalami

trauma tentunya akan merasa sulit untuk mengembangkan potensi dikarenakan

! Muhammad Zaki, Perlindungan Anak dalam Perspektif Islam, IAIN Raden Intan
Lampung, ASAS, Vol.6, No.2, Juli 2014



adanya perasaan tertekan, malu dan ketakutan. Trauma umumnya terjadi
apabila dalam kehidupan seseorang mengalami kejadian atau peristiwa yang
traumatis seperti kekerasan dan perkosaan.?

Salah satu usaha untuk menangani trauma yaitu dengan adanya proses
konseling, Prayitno berpendapat bahwa konseling adalah suatu proses
pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh seorang
konselor kepada seseorang yang mengalami suatu permasalahan (konseli) yang
menuju pada teratasinya permasalahan yang dihadapi seseorang (konseli).?
Proses konseling dengan menggunakan beberapa teknik dan pendekatan
diharapkan mampu membantu konseli secara tepat dan maksimal, sehingga
mampu terwujudnya suatu tujuan konseling.

Teori psikoanalisis yang diusung oleh Freud merupakan teori yang paling
sering dipakai untuk mendapat gambaran yang lebih jelas mengenai kasus-
kasus kekerasan seksual pada anak. Dalam teorinya, Freud meyakini bahwa
permasalahan yang muncul pada individu dapat dilihat dari konflik-konflik
pada masa lalunya.* Psikoanalisis dapat membantu mendalami pengalaman
traumatis (traumatic event), yaitu kejadian khusus yang sangat dramatik
dimana kehidupan individu (ego) terancam oleh situasi yang tidak dapat

dikuasai.

2 Kusmawati Hatta, Trauma dan pemulihannya, (Banda Aceh: Dakwah Ar-Raniry Pers,
2016). him 3.

3 Andi Suryanto, Konseling Individu Untuk Mengatasi Trauma (Analisis Isi terhadap
Film Dear Zindagi), (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017), him 8.

4 Cystarini Dian Samudra dan Ira Pramastri, Dinamika Psikologis Korban Kekerasan
Seksual Masa Anak , jurnal psikologi klinis Indonesia 2019, Vol.4, no. 2. him 55.



Gambaran pengalaman traumatis yang dialami oleh anak tergambar
dalam film korea selatan dengan judul Hope. Film Hope diangkat dari kisah
nyata sehingga lebih menggambarkan realitas bagaimana trauma yang
dialami oleh anak, atau dalam jenisnya disebut dengan film dokumenter.
Gerzon R. Ayawaila dalam bukunya menjelaskan, film dokumenter ialah
suatu film yang mendokumentasikan kenyataan artinya apa yang direkam
memang berdasar fakta yang ada. Dalam film juga terdapat proses konseling
untuk menangani trauma anak sehingga selain film merupakan suatu media
massa yang sering dijadikan sebagai sarana hiburan bagi khalayak umum,
juga dapat bermanfaat dalam dunia kesehatan. Bronwyn Robertson seorang
konselor menyatakan bahwa film dapat digunakan sebagai alternatif terapi
yang dapat mempengaruhi seseorang bahkan dalam situasi yang sangat
rendah.®

Menurut Efendi, bahwa film merupakan salah satu media komunikasi
massa yang sangat berperan untuk mengkomunikasikan bagaimana realita
yang ada di masyarakat dan memiliki realitas yang kuat dalam kehidupan
sehari-hari. Film Hope menceritakan kehidupan seorang anak bernama So-
Won setelah ia mengalami perkosaan dan kekerasan seksual yang dilakukan
olen seorang pria berumur 57 tahun. Akibat dari peristiwa tersebut ia
memiliki beberapa luka bahkan ada luka terkoyak dari anus hingga perut
sehingga ia harus memakai kantong kolostomi dan harus menjalani operasi

yang mengakibatkannya cacat permanen. Seiring berjalannya waktu, luka

5 Dinda Silviana Dewi, 2020, https:/tirto.id/mengenal-cinematherapy-metode-healing-
dengan-menonton-film-fKQk diakses pada 24 juni 2020



https://tirto.id/mengenal-cinematherapy-metode-healing-dengan-menonton-film-fKQk
https://tirto.id/mengenal-cinematherapy-metode-healing-dengan-menonton-film-fKQk

fisik bisa sembuh, namun luka emosional sangat sulit untuk disembuhkan.
Ketika polisi datang untuk meminta So Woon mengenali ciri-ciri pelaku, ia
tidak mau berbicara dan menghindar bahkan suatu ketika ada kebocoran pada
kantong kolostomi dan ayahnya berusaha untuk membersihkanya, ia menjerit
sangat ketakutan. Dampak dari peristiwa tersebut So Woon mengalami
trauma, tidak mau berbicara dan menyalahkan diri sendiri dan takut pada pria
dewasa meskipun itu ayahya. Ayah dan ibu SoWon merasa cemas dengan
keadaan SoWon. Ayahnya bertemu dengan salah seorang konselor dan
meminta bantuan kepadanya untuk menangani permasalahan yang dialami
oleh Sowon.

Kaitan antara film Hope yang tayang pada tahun 2013 dengan
pendekatan  konseling  psikoanalisis ialah dimana film tersebut
menggambarkan bagaimana kondisi emosional seorang anak setelah ia
mengalami pelecehan dan kekerasan seksual yang ahirnya ia dapat
menanganinya dengan bantuan dari seorang konselor. Konselor tersebut
mencoba menuntaskan perasaan pengalaman traumatis yang dialami tokoh
utama dengan memberi kesempatan pada konseli agar mengungkapkan
perasaan-perasaan yang selama ini ia repres, oleh sebab itu menurut penulis,
cara yang digunakan oleh konselor dalam proses konseling merupakan salah
satu teknik yang digunakan untuk menangani trauma dengan pendekatan
konseling psikoanalisis.

Dalam film yang berfokus pada trauma anak yang ditangani oleh

seorang konselor, menjadikan penulis berminat untuk menjadikan film



tersebut sebagai bahan skripsi, karena dalam film tersebut terdapat unsur
konseling. Dengan pemeran utama bernama Im so woon dan seorang konselor
yang juga pernah berada diposisi orang tua so won.

Berdasar uraian diatas, penulis bermaksud melakukan penelitian guna
penyusunan skripsi dengan judul “Pendekatan Konseling Psikoanaisis untuk
Menangani Trauma Tokoh Utama dalam Film Hope*.

B. Rumusan Masalah
Adapun identifikasi permasalahan dalam penelitian ini yaitu :
1. Bagaimana proses konseling psikoanalisis untuk menangani trauma tokoh
utama dalam film Hope ?
2. Bagaiamana trauma yang dialami tokoh utama dalam film Hope?
C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui bagaimana proses konseling psikoanalisis untuk
mengangani trauma tokoh utama dalam film Hope.
2. Untuk mengetahui bagaimana trauma yang dialami tokoh utama dalam
film Hope
D. Manfaat Penelitian
Berdaarkan tujuan penelitain yang ingin dicapai, maka penelitian ini
diharapkan memiliki manfaat secara teoritis maupun praktis bagi pembaca.
1. Manfaat teoritis
Adapun manfaat secara teoritis dari penelitian ini diharapkan bisa
menambah wawasan, pengetahuan dan masukan tentang treatment yang

dilakukan melalui pendekatan psikoanalisis dalam menangani trauma



korban kekerasan seksual, serta dapat memberikan sumbangan
konseptual bagi penelitian sejenis untuk mengembangkan ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan bimbingan dan konseling guna
meningkatkan pelayanan bimbingan dan konseling di lapangan.
Sehingga hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sumber bacaan dan juga
untuk membantu peneliti lainya dalam melakukan penelitian yang

relevan.

2. Manfaat praktis
Sedangkan manfaat secara praktis dari penelitian ini diharapkan
dapat menambah ketrampilan konselor maupun calon konselor tentang
bagaimana penanganan trauma anak yang mengalami kekerasan seksual
dengan pendekatakan konseling psikoanalisis dalam melaksanakan
konseling, dan juga bagi masyarakat diharapkan dapat menambah
pengetahuan tentang kegiatan konseling.
E. Kajian Teori
1. Penelitian terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang relevan adalah sebagai

berikut :
1. Penelitian dengan judul Bimbingan dan Konsling Islam dengan
Pendekatan Psikoanalisa dalam Mengatasi Trauma Korban Incest di

Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur (LPA JATIM) oleh Nurita



Puspa Ningrum.® Fokus penelitian ini ialah bagaimana bimbingan
konseling islam dalam mengatasi trauma korban incest dan juga hasil
dari proses konseling. Peneliti menggunakan metode penelitian
kualitatif dalam menjawab permasalahannya. Disini  penulis
menjelasakan tentang bagaimana bimbingan dan konseling islam dalam
mengatasi trauma korban incest. Pada proses konseling dengan
menggunakan pendekatan psikoanalisis, konselor mencoba memanggil
dan menggali kembali ingatan serta emosi masa lalu yang terpendam
pada konseli dan juga memberi nasehat. Setelah melakukan proses
konseling, klien sudah lebih baik dalam berkomunikasi dan dapat
melakukan aktifitas tanpa pikiran yang membebaninya.

Penelitian ini sebagai pendukung bagi peneliti, persamaan dengan
penelitian yang akan penulis buat adalah fokus penelitianya yaitu
konseling psikoanalisis. Akan tetapi objek penelitianya berbeda dengan
penelitian yang akan penulis laksanakan. Objek penelitian yang akan
penulis buat adalah film Hope.

2. Penelitian dengan judul Psikoanalisis sebagai Pendekatan dalam
Konseling oleh Artha Pradika.” Penelitian ini merupakan penelitian
kepustakaan dengan menggunakan metode deskriptif analitk. Fokus
penelitian ini ialah pada pendekatan psikoanalisis yang dikembangkan

oleh sigmund Freud dengan tujuan menjelaskan landasan psikoanalisis

® Nurita Puspa Ningrum, Bimbingan dan konseling Islam dengan Pendekatan
Psikoanalisa dalam Mengatasi Trama Korban Incest di Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur
(LPA JATIM), (Surabaya: UINSA, 2017)

" Artha Pradika, Psikoanalisis sebagai pendekatan dalam konseling, (Yogyakarta : UIN
Sunan Kalijaga, 2016).



sigmund Freud dalam bimbingan konseling, menjelaskan pendekatan
psikoanalisis diterapkan dalam bimbingan konseling dan menganalisis
kritik psikologi islam terhadap psikoanalisis sebagai pendekatan dalam
konseling. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa landasan
pendekatan psikoanalisis menekankan pada unsur struktur kepribadian
id, ego dan super ego sebagai landasan dalam bimbingan konseling.
Pendekatan psikoanalisis yang diterapkan dalam bimbingan konseling
dilakukan untuk mengatasi ganggguan gangguan psikis dengan teknik
pendekatan yang ada dalam konseling psikoanalisis.

Penelitian ini dapat digunakan sebagai pandangan bagi peneliti
dalam kaitannya dengan pendekatan konseling psikoanalisis dalam
proses konseling.

3. Penelitian dengan judul Dinamika Psikologis Korban Kekerasan
Seksual Masa Anak oleh Cystarini Dian Samodra dan Ira Pramastri,
dimuat dalam jurnal psikologi klinis Indonesia 2019, Vol.4, no. 2.8
metode yang digunakan ialah kualitatif dengan desain studi kasus.
Dalam penelitiannya, peneliti menggunakan sudut pandang psikoanalisa
untuk  mengungkap kekerasan Seksual anak (KSA) yang
menitikberatkan pada perkembangan psikoseksual dan pengalaman
individu hingga dewasa. Dengan tujuan untuk mendapat gambaran

dinamika psikologis anak. penelitian ini dapat digunakan sebagai

8 Cystarini Dian Samudra dan Ira Pramastri, Dinamika Psikologis Korban Kekerasan
Seksual Masa Anak , jurnal psikologi klinis Indonesia 2019, Vol.4, no. 2



pendukung bagi peneliti bahwa kekerasan seksual pada anak dapat
dilihat dan diungkapkan dengan pendekatan psikoanalisa.

. Penelitian dengan judul Konseling Psikoanalisa untuk Mengurangi Self
Injury (melukai diri sendiri) pada Seorang Karyawan di Surabaya oleh
Syahiba Nur Audhia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan jenis penelitian studu kasus dalam menjawab permasalahannya.
Hasil dari penelitian menunjukan bahwa kebiasaan perilaku self injury
yang dilakukan oleh konseli diakibatkan oleh faktor masa lalu konseli.
Proses konseling menggunakan terapi Pikoanalisa bertujuan agar
konseli memiliki ego yang kuat dimana konseli mampu menempatkan
ego ditempat yang benar. proses konseling dilakukan dengan empat
tahapan, yaitu tahap pembukaan, tahap pengembangan transferensi,
tahap bekerja melalui transferensi dan tahap resolusi transferensi.
Dalam terapinya, peneliti menggunakan Teknik analisis transferensi
untuk mengetahui perasaan yang bergejolak dalam diri konseli. Setelah
konseli mengetahui penyebab dari kebiasaannya, konseli merasa sedikit
lega karena emosi dimasa lalunya telah terpecahkan, sehingga
kebiasaan self injury pada konseli mulai berkurang.

Hasil dari penelitian di atas sebagai pendukung bagi penulis,
bahwa proses konseling psikoanalisis dengan menggunakan Teknik-
teknik yang ada dalam konseling psikoanalisis dapat digunakan sebagai
terapi untuk menangani perilaku yang bermasalah yang diakibatkan

oleh kejadian masa lalu konseli.



10

5. Film Hope sendiri sudah pernah diteliti berdasarkan unsur instrinsiknya,
dengan judul Analisis unsur intrinsik : penyebab dan dampak perilaku
kekerasan seksual pada anak dalam film Hope oleh Fadil Ardiansyah
Siregar.® Fokus dari penelitian ini ialah untuk mengetahui penyebab dan
dampak perilaku dari kekerasan seksual pada anak yang tergambar
dalam film Hope dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif
deskripstif. Hasil dari penelitain tersebut penyebab terjadinya kekerasan
seksual adalah kurangnya pengawasan dari orang tua, kejahatan pelaku
dan pola pikir anak yang masih lugu. Dampak dari kejadian tersebut,
anak menjadi sulit untuk berinteraksi sosial, trauma dengan perlakuan
kasar, menyalahkan diri sendiri dan trauma terhadap pelaku kekerasan
seksual.

Dari hasil penelitian diatas dapat menjadi gambaran peneliti bahwa
tokoh utama dalam film Hope mengalami trauma disebabkan oleh
kejadian traumatis yang dialaminya. Penelitian ini dapat digunakan
sebagai pendukung bagi peneliti. Skripsi tersebut memiliki kesamaan
dengan penelitian yang akan penulis buat yaitu pada objek yang sama
sama meneliti film Hope, namun perbedaanya terlatak pada fokus
penelitiannya yaitu proses konseling dengan pendekatan psikoanalisis

pada trauma anak dalam film Hope.

® Fadil Ardiansyah Siregar, Analisis unsur intrinsik : penyebab dan dampak perilaku
kekerasan seksual pada anak dalam film hope, (Jogjakarta: UGM, 2018)



11

2. Tinjauan Pustaka

a. Pendekatan Konseling Psikoanalisis

Pendekatan psikoanalisis merupakan suatu pendekatan dalam
Konseling yang dipelopori oleh Sigmund Freud. Dalam pandanganya
Freud mengungkapkan, struktur jiwa seseorang sebagian besar tersusun
dari alam ketidaksadaran manusia. Fokus utama dalam teori
psikoanalisis yaitu pada alam ketidaksadaran yang berisi instink atau
pengalaman yang tidak membahagiakan yang ditekan oleh kesadaran
sehingga berpindah kedaerah tidak sadar.

Dalam pandangan teori psikoanalisis Freud, Kepribadian manusia
terdiri dari tiga sistem yaitu: id, ego dan super ego. Id bekerja dengan
prinsip kesenangan, yaitu selalu mencari kenikmatan dan menghindari
ketidaknyamanan. Ego merupakan aspek psikologis yang timbul karena
kebutuhan organisme untuk berhubungan dangan kenyataan.’° Dan
super ego merupakan pewujudan internal dari nilai nilai dan prinsip
moral serta cita-cita tradisional masyarakat. Super ego merupakan
wewenang moral dari kepribadian, memutuskan benar salah dan
bertindak sesuai dengan norma moral masyarakat.

Dinamika antara id, ego dan super ego ysmg tidsk seimbang
menyebabkan individu mengalami konflik dalam dirinys. Ego harus
meredakan konflik antara kebutuhan id dan super ego, ego

mengembangkan sebuah mekanisme pertahanan, yaitu suatu meknisme

him. 96

10 Fenti hikmawati, Bimbingan dan Konseling, (jakarta : Raja Grafindo Persad, 2014)
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pertahanan yang dilakukan oleh seseorang ketika merasa adanya
ancaman terhadap ego. Beberapa jenis mekanisme pertahanan ego
yaitu, repressi, penyangkalan (denial), pembentukan reaksi, proyeksi,
regresi, rasionalisasi, penggantian (displacement), dan sublimasi.!!

Fokus utama konseling psikoanalisis ialah menuntaskan repress
yang belum teratasi dengan cara menganalisis pengalaman masa lalu
konseli dengan menggunakan Teknik-teknik yang ada dalam konseling
psikoanalisis. Terdapat beberapa Teknik yang dapat digunakan,
diantaranya yaitu : Teknik asosiasi bebas, Teknik analisis mimpi,
Teknik interpretasi, Teknik resistensi dan Teknik transferensi.

Pengalaman-pengalaman konseli, ditata, dianalisis dan ditafsirkan
sebagai upaya merekonstruksi (memperbaiki ) kepribadian konseli, hal
ini dilakukan dengan beberapa proses atau tahapan dalam konseling
psikoanalisis. Menurut Arlow proses konseling psikoanalsis terdapat 4
tahapan,® yaitu : tahap pembukaan, tahap pengembangan tranferensi,
tahap bekerja melalui transferensi dan tahap resolusi transferensi.

b. Trauma

Acmanto Mendatu berpendapat bahwa trauma ialah mengalami

atau merasakan suatu peristiwa yang dianggap bahaya baik fisik

maupun mental yang membuat mereka merasa tidak aman dan

11 Dede Rahmat Hidayat, Teori dan Aplikasi Psikologi Kepribadian dalam Konseling,
(Bogor : Ghalia Indonesia, 2011) him. 44

12 Dede Rahmat Hidayat, Teori dan Aplikasi Psikologi Kepribadian dalam Konseling,
(Bogor : Ghalia Indonesia, 2011) him. 51.

13 Latipun, psikologi konseling (Malang :UMM Press, 2008)
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menjadikanya tidak berdaya serta was was yang berlebihan.!* Trauma
merupakan dampak dari peristiwa atau kejadian traumatis yang dialami
oleh individu pada masa lalu.

Menurut Achmanto Mendatu, Diagnosis orang mengalami trauma
dapat dilihat dari beberapa aspek dan respon yang dimunculkan sebagai
reaksi dari kondisi trauma yang dialaminya, diantaranya yaitu aspek
emosional, aspek fisik, aspek kognitif dan aspek behavioral atau
perilaku.®®

Dalam prosesnya, trauma dapat terjadi dikarenakan bebarapa
sebab, diantaranya yaitu; adanya kejadian yang dirasa berbahaya dan
tidak mampu diatasi oleh individu, yang kemudian adanya suatu respon
respon setres sebagai bentuk penyesuaian diri terhadap kejadian
traumatik yang dialaminya. diantara ciri ciri Trauma ialah terdapat
stresor yang kuat dan jelas yang akan menyebabkan gejala yang berarti;
pengahayatan yang berulang; berkurangnya minat hubungan dengan
dunia luar; sikap kewaspadaan yang berlebihan; gangguan tidur dan
sulit konsentrasi; serta menghindari segala aktivitas yang dapat
mengingatkan pada peristiwa traumatis dan gejala akan meningkat

ketika dihadapkan pada peristiwa yang menyerupai.®

4 Achmanto Mendatu, Pemulihan Trauma, (Yogyakarta : Panduan, 2010) him 16
15 Achmanto Mendatu, Pemulihan Trauma, ibid. him 28
16 Dadang Hawari, Manajemen Stres Cemas dan Depresi, ( Jakarta: Balai Penerbit FKUI,

2011) him 54
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3. Kerangka Berpikir

Trauma sebagai suatu setres emosional berat yang dapat dialami
oleh setiap orang yang mengalami peristiwa traumatik dalam kehidupanya,
individu akan meresponnya dengan rasa takut, keputusasaan dan akan
berusaha menghindar dari segala sesuatu yang dapat mengingatkannya
pada kejadian traumatis. Seseorang yang mengalami trauma dapat dilihat
dari berbagai aspek yang dimunculkan. Yaitu aspek emosional, aspek
fisik, aspek kognitif dan aspek hebavioral/perilaku.

Dalam pendekatan psikoanalisis, kepribadian manusia terdiri dari
Id, Ego dan Super ego. Dinamika yang tidak efektif antara is, ego dan
super ego menyebabkan timbulnya suatu ketegangan atau konflik dalam
diri individu, untuk mengurangi ketegangan dna memperoleh kenyamanan
ego mengembangkan suatu mekanisme pertahanan ego yaitu dengan
mengendalikan id dan menghalau impuls dan perasaan yang tidak
menyenangkan melalui strategi tingkah laku yang termasuk dalam
mekanisme pertahanan ego (defense mechanism). Meknaisme pertahanan
ego merupakan suatu mekanisme pertahanan yang membantu individu
mengatasi ketegangan dan memperoleh kenyamana. *’

Trauma tersimpan dialam ketidaksadaran manusia yang
menyebabkan perilaku bermasalah, maka dari itu perlu adanya pelepasan
emosi-emosi yang terpendam atau dalam istilahnya disebut dengan

katarsis. Dalam pendekatan psikoanalisis, pelepasan emosi merupakan

17 Dede Rahmat Hidayat, Teori dan Aplikasi Psikologi Kepribadian dalam Konseling,
(Bogor : Ghalia Indonesia, 2011) him. 47
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suatu teknik yang terkait dengan kebutuhan seseorang untuk meredakan
konflik yang tidak disadari salah satunya yaitu dengan proses konseling
dengan menggunakan tahapan-tahapan dan Teknik dalam konseling
psikoanalisis. Terdapat empat tahapan yang dapat dilakukan dalam proses
konseling psikoanalisis, yaitu tahap pembukaan, tahap pengembangan
transferesnsi, tahap bekerja melalui transferensi dan yang terahir tahap
resolusi transferensi.

Konseli yang terbebas dari impuls akan mengetahui ego dan
memiliki ego yang kuat. Ego yang kuat merupakan kemampuan untuk
mengintegrasikan yang dicapai ego, id dan super ego tanpa adanya konflik
dan usaha repres atau penekanan, sehingga individu dapat menuntaskan
perasaannya dan menghilangkan respon terhadap trauma. 8

Bagan 1.1. kerangka berpikir

Trauma akibat kekerasan Proses konseling
seksual psikoanalisis
1. Aspek emosional — 1. Tahap pembukaan
2. Aspek fisik 2. Tahap transferensi
3. Aspek kogpnitif 3. Tahap bekerja melalui
4. Aspek hebavioral atau transferensi
perilaku 4. Tahap resolusi
transferensi

Aspek-aspek trauma
mulai hilang

18 | atipun, Psikologi Konseling (Malang :UMM Press, 2008) him 84.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian kepustakaan (library reseach), karena data-datanya
diambil dari literatur-literatur kepustakaan dan dokumentasi atas objek
kajian.'® Dalam hal ini yang menjadi objek kajian ialah film Hope.
2. Pendekatan penelitian
Dalam penelitian ini, Pendekatan yang digunakan adalah dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, yang merupakan istilah dalam
penelitian kualitatif untuk suatu kajian yang bersifat deskriptif. Menurut
Lexy J Moleong bahwa penelitian deskripstif kualitatif adalah prosedur
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau tulisan
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.?® Pendekatan
deskriptif merupakan suatu pendekatan yang bertujuan untuk
menyajikan deskripsi (gambaran) mengenai suatu fenomena yang
diteliti.
3. Sumber data
a. Sumber data primer
Sumber data primer yaitu sumber sumber data yang

memberikan data secara langsung dari pengalaman tokoh utama.

1% Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rencana Penelitian,
(Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2014) him. 21.

20| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2004) him 3
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pada penelitian ini, yang menjadi sumber data primer ialah data
pokok yang didapatkan dari audio-visual dalam film Hope.

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder pada penelitian ini yakni sebagai
sumber pelengkap data primer yang didapatkan dari berbagai
literature yang tersedia berupa buku, skripsi, jurnal, media sosial
dan sumber lainnya yang dapat dijadikan sebagai data
pelengkap.

4. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data Dalam penelitian ini yakni dengan
menggunakan metode observasi non partisipan dan dokumentasi.
Observasi non partisipan yaitu peneliti hanya sebagai pengamat objek
yang akan diteliti, tanpa terlibat secara langsung.?! Metode observasi
non partisipan ini dilakukan karena peneliti tidak terlibat secara
langsung dengan objek yang menjadi kajian peneliti.

Yang selanjutnya dengan Metode dokumentasi yaitu dengan
mencari dan menelaah data yang ada kaitannya dengan variabel yang
berupa buku, majalah, transkip maupun film dan kemudian dilihat dan
dicatat oleh peneliti untuk penelitiannya.?? Dokumen ini diperlukan
untuk menambah pengetahuan yang berhubungan dengan konseling

psikoanalisis pada trauma anak.

2L Nasution, Metode Research (penelitian ilmiah), (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011),
him.107.

22 Albi Anggito dan Johan Setiawan, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), HIm 145
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5. Teknik analisis data

Analisis data ialah suatu proses pengorganisasian dan mengurutkan
data kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat
ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarakan oleh data.”® Maksud dari analisis data adalah agar data itu
dapat dimengerti, sehingga penemuan yang dihasilkan bisa
dikomunikasikan kepada orang lain.

Dalam penelitian ini teknik analisis yang digunakan ialah dengan
teknik analisis isi, yang merupakan suatu model analisis yang dipakai
untuk meneliti dokumentasi data yang berupa teks, gambar, simbol dan
sebagainya. Analisis isi ialah pemrosesan dalam data ilmiah dengan
tujuan memberikan pengetahuan, membuka wawasan baru dan
menyajikan fakta.?*

Penelitian dengan metode analisis isi digunakan untuk memperolah
keterangan dari komunikasi yang disampaikan dalam bentuk lambang
yang terdokumentasi atau dapat didokumentasikan. Metode ini dapat
dipakai untuk menganalisa semua bentuk komunikasi, seperi pada surat
kabar, buku, film dan sebagainya. Dengan menggunakan metode
analisis isi, maka akan diperoleh suatu pemahaman terhadap berbagai

isi pesan komunikasi yang disampaikan oleh media massa, atau dari

23 |_exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja
Rosdakarya, 2001) him 103

24 Klaus Kripendoff, Analisis Isi Pengantar Teori dan Metodologi, (Jakarta : Rajawali
Press,1991) HIm 13
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sumber lain.% Digunakanya analisis isi dalam penelitian ini ialah untuk
meneliti dokumen yang berupa dialog dan adegan dalam film Hope,
sehingga mampu mengetahui bagaimana proses konseling psikoanalisis
dalam film Hope dan juga bagaimana trauma yang dialami oleh tokoh
utama dalam film Hope.
Adapun langkah yang dilakukan ialah :
1. Memutar film yang dijadikan objek penelitian.
2. Menganalisa isi dan pendekatan konseling yang ada di dalam film.
3. Mentransfer adegan dan dialog dalam bentuk tulisan.
4. Mengkomunikasikan dengan buku buku yang relevan.
5. Mengintegrasikan dengan kerangka teori yang digunakan.
G. Sistematika penulisan

Supaya mempermudah pembaca dalam mengetahui objek serta kerangka
penelitian yang akan diteliti oleh peneliti, maka perlu adanya tampilan
mengenai rancangan sistematika penulisan yang menampilkan urutan bab per
bab. Adapun sistematika penulisannya, sebagai berikut :

Bab | : Dberisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab Il : membahas teori dan konsep dasar dari pendekatan konseling

psikoanalisis dan trauma.

%5 Andi Suryanto, Konseling Individu Untuk Mengatasi Trauma (Analisis Isi Terhadap
Film Dear Zindagi), (Surakarta: IAIN Surakarta, 2017), him 45
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Bab 111 : mengenai data proses konseling psikoanalisis dan trauma tokoh
utama dalam film Hope yang terdiri dari Profil film, sinopsis Film, pendekatan
konseling psikoanalisis dan trauma yang dialami tokoh utama dalam film
Hope.

Bab IV : analisis, berisi tentang analisis Proses konseling psikoanalisis
untuk menangani trauma tokoh utama dalam film Hope.

Bab V : berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.









BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Proses konseling psikoanalisis untuk menangani trauma tokoh utama
dalam film Hope meliputi empat tahapan, yang pertama yaitu tahap
pembukaan, Tahap yang kedua yaitu tahap pengembangan transferensi,
Tahap yang selanjutnya yaitu tahap bekerja melalui transferensi, Tahap
yang terahir yaitu tahap resolusi transferensi. Teknik yang digunakan ialah
dengan menggunakan Teknik Asosiasi bebas.

Trauma yang dilaami tokoh utama dapat dilihat dari beberapa aspek.
Pertama, yaitu aspek emosional, aspek ini meliputi perasaan malu, perasaan
marah dan sedih, perasaan khawatir dan merasa ditolak, dan sulit
mengontrol emosi ketika ada stimulus yang memicu tentang peristiwa
traumatisnya dan merasa putus asa. Aspek yang kedua yaitu aspek fisik, ia
merasa dadanya sesak dan sulit untuk bernafas. Aspek yang ketiga yaitu
aspek kognitif, ia memandang dirinya negative dengan berpikir bahwa ia
telah melakukan kesalahan. Aspek yang keempat vyaitu aspek
benavioral/perilaku, ia menghindari ayahnya maupun laki-laki dewasa
lainya, bersikap diam dan tidak mau berbicara. Setelah adanya proses
konseling psikoanalisis, respon trauma yang dialami tokoh utama sudah

mulai hilang.
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1. Bagi konselor dan calon konselor
Konselor lebih banyak menambah wawasan dan pengalaman konseling
sehingga dalam melaksanakan proses konseling dapat mencapai hasil
yang lebih memuaskan dan dapat membantu orang-orang sekitar yang
membutuhkan.

2. Bagi masyarakat
Bagi masyarakat, tidak menganggap tabu orang yang menemui
konselor, serta berpikir akan pentingnya kesehatan psikologis karena
sehat tidak hanya meliputi sehat fisik akan tetapi juga sehat dhohir dan

batin.
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